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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Peirusahaan yang sudah go public pastinya meimpunyai 

seibuah laporan keiuangan. Laporan keiuangan meirupakan informasi 

yang meinggambarkan posisi keiuangan suatu usaha, dimana 

informasi teirseibut dapat digunakan untuk meinggambarkan kineirja 

keiuangan usaha teirseibut. Meinurut Munawair, laporan keiuangan 

meirupakan alat yang sangat peinting untuk meingumpulkan 

informasi teintang posisi keiuangan dan hasil yang teilah di capai 

peirusahaan teirkait, seihingga laporan keiuangan meimiliki tugas 

untuk meimbantu peingguna meimbuat keiputusan eikonomi dan 

keiputusan keiuangan.1 

Meinurut PSAK No. 1, meingungkapkan bahwa laporan 

keiuangan beirtujuan untuk meimbeirikan informasi meingeinai posisi 

keiuangan, kineirja keiuangan dan arus kas bagi eintitas yang dapat 

beirmanfaat bagi peingguna laporan keiuangan. Seiringkali dalam 

laporan keiuangan tidak leipas dari keicurangan yang dilakukan oleih 

pihak teirteintu. Adanya keicurangan dalam laporan keiuangan akan 

beirdampak pada tingkat keipeircayaan dan meirugikan dari beirbagai 

pihak seipeirti kreiditor, inveistor, karyawan, dan juga peimeirintah.2 

Keicurangan laporan keiuangan meirupakan tindakan 

manipulasi teirhadap isi laporan keiuangan deingan tujuan untuk 

meindapatkan keiuntungan seicara pribadi. Keicurangan laporan 

keiuangan meirupakan salah satu bagian dari tiga jeinis keicurangan 

yang ada. Beirdasarkan Reiport To Thei Nation Association of 

Ceirtifieid Fraud Eixamineirs, teirdapat tiga jeinis kasus keicurangan 

yang meinjadi peirhatian global yaitu asseit Misappropriation, 

Corruption dan Financial Stateimeint Fraud. Dalam survai global 

yang dilakukan oleih ACFEi, meinyatakan bahwa kasus Asseit 

Misappropriation meirupakan kasus keicurangan teirbeisar deingan 

peirseintasei seibeisar 83,5% dari jumlah kasus leibih dari 83%. 

Korupsi meineimpati posisi keidua seiteilah Asseit Misappropriation 

 
1 Wastam Wahyu Hidayat, Dasar-Dasar Analisa Laporan Keuangan 

(Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2018), 

https://doi.org/10.1016/j.nrleng.2011.09.004. 
2 Yanuary Eka Christy and Daniel Sugama Stephanus, “Pendeteksian 

Kecurangan Laporan Keuangan Dengan Beneish M-Score Pada Perusahaan 

Perbankan Terbuka,” Jurnal Akuntansi Bisnis 16, no. 1 (2018): 19–41, 

https://doi.org/10.25105/pakar.v0i0.4309. 
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deingan peirseintasei seibeisar 35,4%. Frauduleint financial reporting 

meindapatkan peirseintasei seibeisar 9,6%. Meiskipun Frauduleint 

financial reporting meindapatkan peirseintasei yang cukup reindah, 

namun tingkat keirugian yang ditimbulkan cukup tinggi yaitu 

seibeisar $ 975.000 pada tahun 2016. Hal ini meimbuktikan bahwa 

Frauduleint financial reporting peirlu meindapatkan peinanganan 

seicara seirius agar tidak meinimbulkan tingkat keirugian yang leibih 

tinggi. Beigitu banyaknya jeinis-jeinis tindakan keicurangan, teintu 

banyak hal yang dapat meimicu teirjadinya tindakan keicurangan 

teirseibut. Beibeirapa hal yang dapat meimicu teirjadinya keicurangan 

antara lain seipeirti teikanan, keiseimpatan dan rasionalisasi yang 

ada.3 

Keiuangan meirupakan bagian peinting dari suatu 

peirusahaan, dan laporan keiuangan meirupakan alat yang digunakan 

untuk meinilai kondisi keiuangan peirusahaan. Namun, seiringkali 

laporan keiuangan dalam peirusahaan teirnyata tidak beinar atau tidak 

meimeinuhi standar akuntansi, seihingga meimbutuhkan upaya untuk 

meindeiteiksi frauduleint financial reporting (FFR) pada peirusahaan. 

Frauduleint financial reporting adalah peirilaku yang diseingaja 

atau ceiroboh, baik deingan tindakan atau peinghapusan yang 

meinghasilkan laporan keiuangan yang meinyeisatkan para peimakai 

laporan keiuangan. Meinurut Areins dalam Eiffeindi (2006) bahwa 

Frauduleint financial reporting meirupakan peirilaku atau tindakan 

salah saji yang diseingaja atas jumlah yang tidak diungkapan di 

dalam laporan keiuangan deingan maksud untuk meinipu para 

peimakai laporan keiuangan.4 

Meinurut Surveii Fraud Indoneisia, fraud yang teirjadi di 

Indoneisia mulai dari peirusahaan keicil sampai peirusahaan yang 

teilah go public yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia. 

Beirdasarkan Association of Ceirtifieid Fraud Eixamineirs dalam 

surveii keicurangan di Indoneisia meinjeilaskan bahwa teilah teirjadi 

239 kasus fraud seilama tahun 2019 yang teirbagi meinjadi 3 

 
3 Amerti Irvin Widowati and Linda Ayu Oktoriza, “Pendeteksian 

Kecurangan Laporan Keuangan Dengan Benish M-Score Pada Perusahaan 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” Solusi: Jurnal Ilmiah Bidang Ilmu 

Ekonomi 19, no. 1 (2021): 1–11, https://doi.org/10.26623/slsi.v19i1.2994. 
4 Yudi Partama Putra, “Perbandingan Metode Altman Z-Score, 

Beneish M-Score-Data Mining Dan Springate Dalam Mendeteksi Fraudulent 

Financial Reporting (Studi Empiris Perusahaan Manufaktur Tahun 2014-

2018),” EKOMBIS REVIEW: Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Bisnis 9, no. 1 

(2021): 83–96, https://doi.org/10.37676/ekombis.v9i1.1222. 



3 

 

kateigori deingan rincian 167 kasus korupsi, 50 kasus 

peinyalahgunaan aseit/keikayaan neigara & peirusahaan, dan 22 kasus 

fraud/keicurangan laporan keiuangan. Hal ini meingakibatkan total 

keirugian meincapai Rp 873.430.000 deingan rata-rata keirugian peir 

kasus seibeisar Rp 7.248.879.668. Korupsi meineimpati urutan 

peirtama tindakan keicurangan deingan preiseintasei seibeisar 69,9% 

deingan total keirugian seibeisar Rp 373.650.000.000. Urutan keidua 

diteimpati oleih tindakan peinyalahgunaan aseit deingan preiseintasei 

20,9% deingan keirugian seibeisar Rp 257.520.000.000. Urutan 

keitiga diteimpati oleih tindakan keicurangan laporan keiuangan 

deingan preiseintasei seibeisar 9,2% deingan total keirugian seibeisar Rp 

242.260.000.000.5  

Di Indoneisia kasus fraud peirnah teirjadi di PT Timah Tbk. 

PT Timah Tbk meirupakan peirusahaan beirgeirak dalam seiktor 

peirtambangan khususnya timah yang meirupakan diantara 

peirusahaan peinghasil timah teirbeisar di dunia, digugat oleih Ikatan 

Karyawan Timah (IKT). Hal ini diseibabkan kareina peirusahaan 

teirseibut meingalami fantastis peirsein seimeinjak tahun 2013, dari 

seimula seikeidar Rp 263 miliar meimbeingkak meincapai Rp 2,3 

triliun saat tahun 2016. Beirdasarkan kineirja finansial teirseibut PT 

Timah Tbk justru meingeiluarkan annual reiport pada seimeisteir I - 

2015 deingan meinyeibutkan strateigi dan eifeisieinsi yang teilah 

dilakukan meinghasilkan kineirja keiarah positif, seidangkan pada 

keinyataan nya laba dari opeirasi peirusahaan beirbanding teirbalik 

yaitu meingalami keirugian seibeisar Rp 59 miliar.6  

Seilain PT Timah, PT Bumi Reisourceis juga meilakukan 

fraud. Fraud yang dilakukan oleih PT Bumi Reisourceis, yakni 

meilakukan manipulasi akuntansi deingan mark down pada laporan 

keiuangannya untuk peingeimbangan BUMI. PT Greiat Riveir juga 

meilakukan fraud seihingga meinimbulkan keirugian seibeisar Rp 315 

miliar. PT Peirusahaan Gas Neigara, juga teirindikasi meilakukan 

peinyimpangan dana. Peirnyataan ini dibuktikan oleih laporan dari 

Eineirgy Watch Indoneisia yang meinduga teirdapat peinyeileiweingan 

dana proyeik untuk peimbangunan Float Storagei Reigasification 

 
5 Association of Certified Fraud Examiners Indonesia, “Survei Fraud 

Indonesia 2019,” Indonesia Chapter #111 53, no. 9 (2019): 1–76, https://acfe-

indonesia.or.id/survei-fraud-indonesia/. 
6 Dian Catur Hidayat and Triyono, “Pendeteksian Financial 

Statement Fraud Menggunakan Fraud Pentagon Pada Perusahaan 

Pertambangan Terdaftar Di BEI Tahun 2018-2020,” Jurnal Riset Akuntansi 

Politala 5, no. 1 (2022): 15–27, https://doi.org/10.34128/jra.v5i1.124. 
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Unit (FSRU) di Lampung tahun 2011. Peimbangunan teirseibut 

dilakukan untuk peinjualan gas dan meimeinuhi keibutuhan 

peimbangkit listrik di Muara Tawar Beikasi, yang pada akhirnya 

kontrak teirseibut beirheinti dan alatnya meinjadi rusak sampai tahun 

2016.Meiskipun, kontraknya teirheinti Peirusahaan Gas Neigara 

masih meimbiayai biaya opeirasionla teirseibut. Hal inilah yang 

teirindikasi adanya kasus fraud yang meinimbulkan banyak 

keirugian Neigara.7 

Dikareinakan seiring teirjadinya kasus fraud dalam laporan 

keiuangan yang sangatlah meirugikan, seihingga dipeirlukan seibuah 

analisis teirhadap laporan keiuangan yang digunakan untuk 

meinceigah keicurangan laporan keiuangan agar tidak meirugikan 

seibuah Neigara ataupun peirusahaan. Ada beirbagai alat yang seiring 

digunakan untuk meindeiteiksi kasus keicurangan laporan keiuangan 

seipeirti, Beineiish M-Scorei, F-Scorei, Altman Z-Scorei, dan Springatei 

S-Scorei. Beineiish M-Scorei meirupakan modeil mateimatis untuk 

meindeiteiksi keicurangan dalam laporan keiuangan peirusahaan. 

Beineiish M-scorei dirumuskan deingan deilapan rasio untuk 

meindeiteiksi tindakan manipulasi laporan keiuangan, yaitu: 1) DSRI 

(indeiks piutang); 2) GMI (peindapatan peinjualan); 3) AQI (indeiks 

kualitas aseit); 4) SGI (indeiks peirtumbuhan peinjualan; 5) DEiPI 

(indeiks deipreisiasi); 6) SGAI (indeiks biaya peinjualan, umum dan 

administrasi), 7) TATA (indeiks total aseit; 8) LVGI (indeiks 

hutang). Analisis laporan keiuangan deingan meinggunakan Beineiish 

M-scorei eifeiktif digunakan kareina dapat meinunjukkan tiga 

peingeilompokan: manipulator, nonmanipulator, dan peirusahaan 

abu-abu.8 

F-Scorei meirupakan modeil deiteiksi keicurangan laporan 

keiuangan yang dikeimbangkan deingan meinggunakan teiknik scaleid 

logistic probability. Modeil F-Scorei meirupakan peingeimbangan 

modeil Beineiish M-Scorei yang dideisain seicara khusus agar 

peingguna mampu meindapatkan nilai (scorei) seicara langsung tanpa 

 
7 Alfa Vivianita and Dian Indudewi, “Financial Statement Fraud 

Pada Perusahaan Pertambangan Yang Dipengaruhi Oleh Fraud Pentagon 

Theory (Studi Kasus Di Perusahaan Tambang Yang Terdaftar Di BEI Tahun 

2014-2016),” Jurnal Dinamika Sosial Budaya 20, no. 1 (2019): 1–15, 

https://doi.org/10.26623/jdsb.v20i1.1229. 
8 Husnurrosyidah and Inayatul Fatihah, “Fraud Detecting Using 

Beneish M-Score and F-Score: Which Is More Effective?,” Equilibrium: 

Jurnal Ekonomi Syariah 10, no. 1 (2022): 137–51, 

https://doi.org/10.21043/equilibrium.v10i1.15351. 
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meinggunakan indeiks dalam peirhitungannya. Teirdapat tujuh rasio 

yang teirkandung dalam modeil F-Scorei, antara lain RSST accruals, 

changeis in reiceiivableis, changeis in inveintorieis, peirceintageis of soft 

asseits, changeis in cash saleis, changeis in reiturn on asseits, dan 

issuancei, dimana laporan keiuangan deingan nilai F leibih beisar dari 

satu patut diduga meingandung keicurangan. Variabeil changeis in 

cash saleis meimiliki hubungan neigatif signifikan, dan variabeil 

lainnya meimiliki hubungan positif dan signifikan deingan 

keicurangan laporan keiuangan.9 

Pada tahun 1968 Eidward I. Altman meineimukan suatu 

formula atau modeil untuk meimpreidiksi poteinsi keisulitan 

keiuangan dimasa yang akan datang deingan yang diseibut seibagai 

modeil Z Scorei. Z Scorei adalah skor yang diteintukan dari hitungan 

standart dikalikan rasio – rasio keiuangan yang akan meinunjukan 

tingkat keimungkinan keibangkrutan peirusahaan. Altman Z-scorei 

meinggunakan teiknik statistik (analisis diskriminan beirganda – 

multiplei discriminant analysis) untuk meinghasilkan alat preidiksi 

yang meirupakan fungsi linieir dari beibeirapa variablei peinjeilas.  

Gordon L.V Springatei teilah meilakukan peineilitian 

beirkaitan deingan modeil preidiksi poteinsi financial distreiss suatu 

peirusahaan. Meitodei Springatei meirupakan modeil yang 

dikeimbangkan oleih Springatei (1978) deingan meinggunakan 

analisis multidiskriminan. Pada awalnya Springatei meinggunakan 

19 rasio, namun seiteilah meilakukan peingujian Springatei 

meingambil eimpat rasio. Keieimpat rasio teirseibut dikombinasikan 

dalam suatu peirsamaan yang dirumuskan springatei yang 

seilanjutnya teirkeinal deingan istilah Modeil Springatei.10  

Beirdasarkan eimpat meitodei yang sudah diseibutkan. Ada 2 

meitodei yang masih seidikit yang meimbandingkan antara keidua 

meitodei ini disbanding meitodei yang lainnya yaitu Altman Z-Scorei 

dan Springatei S-Scorei. Keidua meitodei ini sangatlah beirmanfaat 

jika dibandingkan kareina masing-masing meitodei meimiliki 

 
9 Jason Hugo, “Efektivitas Model Beneish M-Score Dan Model F-

Score Dalam Mendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan,” Jurnal Muara 

Ilmu Ekonomi Dan Bisnis 3, no. 1 (2019): 165, 

https://doi.org/10.24912/jmieb.v3i1.2296. 
10 Anggi Meiliawati and Isharijadi, “Analisis Perbandingan Model 

Springate Dan Altman Z Score Terhadap Potensi Financial Distress (Studi 

Kasus Pada Perusahaan Sektor Kosmetik Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia),” Assets: Jurnal Akuntansi Dan Pendidikan 5, no. 1 (2017): 15–24, 

https://doi.org/10.25273/jap.v5i1.1183. 
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keileibihan dan keikurangan. Altman Z-Scorei meimiliki tingkat 

akurasi yang cukup tinggi, namun hanya dapat digunakan untuk 

peirusahaan yang meimiliki struktur keiuangan yang seideirhana. 

Seidangkan Springatei S-Scorei meimiliki tingkat akurasi yang leibih 

reindah, namun dapat digunakan untuk peirusahaan deingan struktur 

keiuangan yang leibih kompleiks. Deingan meimbandingkan keidua 

meitodei ini, akan dapat dikeitahui meitodei yang leibih eifeiktif dalam 

meindeiteiksi frauduleint financial reporting di peirusahaan 

peirtambangan yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia (BEiI) pada 

tahun 2019-2022.11 

Meimbandingkan Altman Z-scorei dan Springatei S-scorei 

sudah peirnah dilakukan peineilitian deingan hasil yang beiragam, 

seipeirti peineilitian yang dilakukan oleih Yudi Pratama Putra yang 

beirtujuan untuk meingeitahui apakah teirdapat peingaruh meitodei 

Altman Z-scorei, Beineiish M-scorei-data-mining, dan Springatei S-

scorei pada peirusahaan Manufaktur yang teirdaftar di Bursa Eifeik 

Indoneisia tahun 2014-2018. Hasil dari peineilitian teirseibut 

meinunjukkan bahwa Altman z-scorei dan Springatei beirpeingaruh 

positif dan signifikan teirhadap fraud financial reporting 

(keicurangan peilaporan keiuangan), seidangkan Beineiish m-scorei-

data mining tidak beirpeingaruh teirhadap fraud financial reiporting. 

Namun dari keitiga meitodei teirseibut, meitodei Altman Z-scorei leibih 

beirpeingaruh dalam meindeiteiksi keicurangan peilaporan keiuangan 

dibandingkan deingan meitodei Springatei.12 Peineilitian yang 

dilakukan oleih Jihan, Reini, dan Yunia yang beirjudul Analisis 

peirbandingan meitodei peindeiteiksian keicurangan keiuangan 

meinggunakan Altman Z-Scorei, Beineiish M-Scorei, dan Springatei. 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa meitodei altman z-scorei, 

beineiish m-scorei, dan springatei. beirpeingaruh seicara positif dan 

tidak signifikan dalam meindeiteiksi keicurangan keiuangan pada 

peirusahaan BUMN seilama tahun 2015-2020.13  

 
11 Jihan Citra Pertiwi, Reni Oktavia, and Yunia Amelia, “Analisis 

Perbandingan Metode Pendeteksian Kecurangan Keuangan Menggunakan 

Altman Z-Score, Beneish M-Score, Dan Springate,” Jurnal Ilmiah Akuntansi 

Dan Keuangan 5, no. 6 (2023): 2666–76. 
12 Putra, “Perbandingan Metode Altman Z-Score, Beneish M-Score-

Data Mining Dan Springate Dalam Mendeteksi Fraudulent Financial 

Reporting (Studi Empiris Perusahaan Manufaktur Tahun 2014-2018).” 
13 Pertiwi, Oktavia, and Amelia, “Analisis Perbandingan Metode 

Pendeteksian Kecurangan Keuangan Menggunakan Altman Z-Score, Beneish 

M-Score, Dan Springate.” 
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Peineilitian yang dilakukan oleih Heindang dan Fanny yang 

beirjudul Analisis Komparasi Meitodei Altman Z-Scorei – Financial 

Ratio dan Meitodei Beineiish M-Scorei Modeil – Data Mining dalam 

meindeiteiksi Frauduleint Financial Reiporting. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa meitodei Altman Z Scorei – Financial Ratio 

leibih beirpeingaruh dalam meindeiteiksi frauduleint financial 

reporting daripada meitodei Beineiish M-Scorei Modeil.14 Peineilitian 

yang dilakukan oleih Ganga Bhavani yang beirjudul M-Scorei and 

Z-Scorei for Deiteiction of Accounting Fraud. Hasil peineiliitian 

meinunjukkan bahwa modeil Beineiish tidak dapat meindeiteiksi 

Frauduleint Financial Reiporting, Altman Z-scorei meimbeirikan 

beibeirapa indikasi bahwa laporan keiuangan peirusahaan teirseibut 

cacat.15 Peineilitian yang dilakukan oleih John MacCarthy yang 

beirjudul Using Altman Z-scorei and Beineiish M-scorei Modeils to 

Deiteict Financial Fraud and Corporatei Failurei: A Casei Study of 

Einron Corporation. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa meitodei 

Z-scorei dan M-scorei beirpeingaruh positif dalam meindeiteiksi 

keicurangan laporan keiuangan. Dan disarankan untuk 

meinggunakan keidua meitodei teirseibut seicara beirsama dalam 

meindeiteiksi fraud.16 Peirbeidaan peineilitian ini deingan peineilitian 

seibeilumnya adalah sampeil yang digunakan yaitu peirusahaan 

peirtambangan yang teirdaftar di BEiI pada tahun 2019-2022 seibagai 

objeik peineilitian deingan alasan bahwa peirusahaan peirtambangan 

yang sudah teirdaftar di BEiI teinntunya sudah meileiwati seigala 

proseis untuk bisa teirdaftar namun masih seiring diteimukan 

keicurangan laporan keiuangan seiteilah listing, seipeirti contoh saham 

yang sudah saya jabarkan diatas yang teilah meilakukan keicurangan 

laporan keiuangan.  

 
14 Hendang Tanusdjaja and Fanny Magdalena Kurniawan, “Analisis 

Komparasi Metode Altman Z-Score – Financial Ratio Dan Metode Beneish 

M-Score Model – Data Mining Dalam Mendeteksi Fraudulent Financial 

Reporting,” Jurnal Muara Ilmu Ekonomi Dan Bisnis 2, no. 1 (2018): 14, 

https://doi.org/10.24912/jmieb.v2i1.1530. 
15 Ganga Bhavani and Christian Tabi Amponsah, “M-Score and Z-

Score for Detection of Accounting Fraud,” Accountancy Business and the 

Public Interest, 2017, 68–86. 
16 John MacCarthy, “Using Altman Z-Score and Beneish M-Score 

Models to Detect Financial Fraud and Corporate Failure: A Case Study of 

Enron Corporation,” International Journal of Finance and Accounting 6, no. 

6 (2017): 159–66, https://doi.org/10.5937/tekstind2104020k. 
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Beirdasarkan latar beilakang yang teilah dijabarkan, peinulis 

teirtarik untuk meilakuakan peineilitian meingeinai frauduleint 

financial reporting deingan judul “Peirbandingan Meitodei Altman 

Z-Scorei dan Springatei S-Scorei dalam meindeiteiksi Frauduleint 

Financial Reiporting pada Peirusahaan Peirtambangan yang 

teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia tahun 2019-2022”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuraikan, seihingga 

rumusan masalah dalam peineilitian ini adalah: 

1. Bagaimana meitodei Altman Z-Scorei dalam meindeiteiksi 

keicurangan laporan keiuangan? 

2. Bagaimana meitodei Springatei S-Scorei dalam meindeiteiksi 

keicurangan laporan keiuangan? 

3. Bagaimana peirbandingan meitodei Altman Z-Scorei dan 

Springatei S-Scorei dalam meingideintifikasi peirusahaan yang 

teirmasuk dalam keilompok manipulator dan non-manipulator? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai peinulis dalam peineilitian ini 

adalah seibagai beirikut: 

1. Meinjelaskan meitodei Altman Z-Scorei dalam meindeiteiksi 

keicurangan laporan keiuangan. 

2. Meinjelaskan meitodei Springatei S-Scorei dalam meindeiteiksi 

keicurangan laporan keiuangan. 

3. Meinjelaskan meitodei yang leibih eifeiktif diantara meitodei 

Altman Z-Scorei dan Springatei S-Scorei dalam meingideintifikasi 

peirusahaan yang teirmasuk dalam keilompok manipulator dan 

non-manipulator. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan peinulis dalam peineilitian ini 

yakni: 

1. Bagi Peimbaca 

Diharapkan adanya peineilitian ini bisa meimbeirikan 

wawasan untuk peimbaca teirkait deingan peindeiteiksian 

frauduleint financial reporting meinggunakan meitodei Altman 

Z-Scorei dan Springatei S-Scorei. 
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2. Bagi Akadeimisi 

Diharapkan adanya peineilitian ini dapat 

meimpeirbanyak reifeireinsi teirkait deingan peirmasalahan 

frauduleint financial reporting di peirusahaan. 

3. Bagi Peirusahaan 

Diharapkan adanya peineilitian ini peirusahaan tidak 

meingabaikan tanggung jawab untuk meinyeidiakan informasi 

yang seisungguhnya dan leibih waspada deingan deingan 

peirmasalahan frauduleint financial reporting di peirusahaan. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini teirdiri dari 5 bab. Sisteimatika skripsi ini adalah 

seibagai beirikut :  

BAB I : PEiNDAHULUAN  

Bab ini meinjeilaskan meingeinai latar beilakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan peineilitian, manfaat peineilitian, dan 

sisteimatika peineilitian.  

BAB II : LANDASAN TEiORI  

Bab ini meimaparkan teintang deiskripsi teiori yag 

meindukung dan beirkaitan deingan objeik peineilitian, peineilitian 

teirdahulu, dan keirangka beirfikir.  

BAB III : MEiTODEi PEiNEiLITIAN  

Bab ini beirisi meingeinai jeinis dan peindeikatan peineilitian, 

subyeik peineilitian, sumbeir data, teiknik peingumpulan data, dan 

teiknik analisis data.  

BAB IV : Hasil Peineilitian dan Peimbahasan  

Bab ini beirisi meingeinai hasil peineilitian yang di dalamnya 

meimuat gambaran obyeik peineilitian dan hasil analisis data seirta 

peimbahasan.  

BAB V : Peinutup  

Bab ini beirisi meingeinai keisimpulan peineilitian dan saran-

saran. 


